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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
frekuensi mengikuti kegiatan bimbingan mental dan keagamaan terhadap 
tingkat kecemasan dalam menghadapi kematian bagi lansia dan faktor-faktor 
apa saja yang memoderatori kecemasan lansia. Peneliti menggunakan 
pendekatan mixed methods dengan desain strategi eksplanatoris sekuensial. 
Subjek penelitiannya adalah 30 lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana 
Puri Kalimantan Timur. Sampel diperoleh dengan teknik sampling purposive. 
Pada instrumen penelitian, peneliti mengadopsi Hamilton Rating Scale for 
Anxiety (HRS – A). Analisis yang digunakan, pada penelitian kuantitatif 
peneliti menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan IBM SPSS 
Statistik 22, sedangkan pada penelitian kualitatif peneliti menggunakan 
fenomenologis interpretatif. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan frekuensi mengikuti kegiatan bimbingan mental dan 
keagamaan terhadap kecemasan menghadapi kematian pada lansia (Sig p = 
0,000), sedangkan analisis kualitatif menemukan bahwa faktor kesehatan, 
faktor lingkungan dan faktor religiusitas sebagai faktor-faktor yang 
dipersepsikan lansia menjadi moderator dalam meningkatkan atau 
menurunkan kecemasan menghadapi kematian. 

Kata kunci: bimbingan mental dan keagamaan, kecemasan, kematian 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan siklus perkembangan manusia akan 

mengalamai periode prenatal, bayi, awal masa kanak-kanak, 

akhir masa kanak-kanak, masa puber atau pramasa remaja, 

masa remaja, awal masa dewasa, usia pertengahan dan yang 

terakhir masa lanjut usia (Hurlock, 2016). Pada masa lanjut 

usia atau lansia individu akan merasakan adanya penurunan 

dari kemampuan fisik maupun psikis; Jika pada masa anak-
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anak kemampuan fisik dan psikis individu akan mengalami 

peningkatan seiring bertambahnya usia maka sebaliknya, 

pada masa lansia individu akan mengalami penurunan atau 

bahkan ketidakberfungsian fisik maupun psikis (Fahyuni, 

2019).  

Fenomena siklus perkembangan manusia tersebut 

juga telah di jelaskan dalam Q.S. Yasin ayat 68, yang 

berbunyi “Dan barangsiapa yang kami panjangkan umurnya 

niscaya kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka 

apakah mereka tidak memikirkan?”. Artinya manusia akan 

kembali lemah seperti anak kecil ketika memasuki masa 

lanjut usia, mudah lupa dan tidak lagi kuat melakukan 

serangkaian aktivitas fisik sehingga kesulitan untuk 

melakukan ibadah dengan baik; dengan adanya siklus 

tersebut mengapa manusia tidak juga mengerti dan 

menggunakan kesempatan selagi masih muda dan kuat. 

Selain mengalami penurunan fisik, lansia juga akan 

mengalami penurunan kesehatan mental (psikis) sehingga 

mudah merasa cemas karena ketidakberdayaannya (Kaunang, 

Buanasari, & Kallo, 2019); Meskipun beberapa peneliti 

menjumpai tidak semua lansia mengalami penurunan psikis 

(Lalenoh, 2018; The & Afiah, 2019; Yani, 2018). Lansia yang 

mengalami penuruan psikis cenderung menggantungkan 

kebutuhan hidupnya pada bantuan orang lain, namun bagi 

lansia yang memiliki kesehatan mental akan berupaya 

mencari kegiatan yang dapat menghasilkan sehingga mampu 

mencukupi kebutuhan hidupnya (Ginting, Mulyani, & Muta'ali, 

2019). 
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Salah satu upaya untuk menjaga kesehatan mental 

lansia adalah dengan memberikan atau melakukan aktivitas 

yang merangsang kognitif secara positif, seperti mengikuti 

kegiataan keagamaan atau kajian rohani (Saepah, Kusnawan, & 

Tajiri, 2019). Selain bernilai ibadah, kegiatan-kegiatan yang 

berorientasi pada kajian rohani atau keagamaan juga dapat 

meningkatkan kesehatan mental dan kesejahtraan hidup 

lansia (Sakirman, 2019). Upaya tersebut selaras dengan yang 

dilakukan oleh Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri yang 

memfasilitasi lansia dengan kegiatan bimbingan mental dan 

keagamaan. Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri 

merupakan panti di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi 

Kalimantan Timur yang khusus menangani lansia 

penyandang masalah kesejahteraan sosial. Selain 

memberikan fasilitas sandang, pangan dan papan yang layak, 

Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri juga memberikan 

fasilitas kegiatan bimbingan mental dan keagamaan dengan 

tujuan untuk menjaga proses kognitif lansia tetap bekerja dan 

memberikan rasa kesejahtraan spiritual pada lansia sehingga 

lansia tidak merasa khawatir pada kehidupannya di dunia.  

Menurut Dulhadi (2017) lansia dianjurkan untuk selalu 

melakukan kegiatan keagamaan (ibadah), karena nilai-nilai 

spiritual dalam kegiatan keagamaan dapat memenuhi 

kebutuhan psikologis sehingga memberikan ketenangan 

hidup pada lansia dalam menghadapi rasa takut akan 

kematian. Terlebih tidak semua lansia yang ada di Panti 

Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri memiliki pemahaman 

agama; Ada yang sudah mengenal agama dengan baik namun 

ada juga yang belum mengenal agama sama sekali, untuk itu 
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UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri terus 

berupaya meningkatkan kebutuhan spiritual dan mental 

lansia. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk melihat apakah frekuensi mengikuti kegiatan 

bimbingan mental dan keagamaan berpengaruh pada tingkat 

kecemasan (kesehatan mental) lansia dalam menghadapi 

kematian dan faktor moderator apa saja yang menguatkan 

maupun melemahkan kesemasan lansia tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed 

methods yaitu metode yang menggabungkan dua pendekatan penelitian 

antara kuantitatif dengan kualitatif untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Sedangkan desainnya, peneliti menggunakan strategi 

eksplanatoris sekuensial di mana pada tahap pertama penelitian 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif kemudian dilanjutkan 

dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah lansia di UPTD Panti Sosial 

Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur 

dengan kriteria: sehat, dapat berkomunikasi dan mengikuti kegiatan 

bimbingan mental dan keagamaan. Peneliti menggunakan teknik 

sampling purposive untuk memperoleh sampel. Dari total populasi 95 

lansia, didapatkan 30 orang yang memenuhi kriteria. 
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Instrumen Penelitian dan Analisis Data  

Peneliti mengadopsi instrument Hamilton Rating Scale for Anxiety 

(HRS – A) dari Thompson (2015) untuk mengukur tingkat kecemasan 

lansia. Skala ini memiliki 14 indikator yang terdiri dari perasaan 

cemas, ketegangan, ketakutan, gangguan tidur, gangguan kecerdasan, 

perasaan depresi (murung), gejala sensorik, gejala kardiovasker 

(jantung dan pembuluh darah), gejala respiratori, gejala gastrointestinal 

(pencernaan), gejala urogenital (perkemihan), gejala autonom dan 

tingkah laku. Validitas dari instrument HRS – A ini sebesar 0,93 

sedangkan reliabilitasnya sebesar 0,98. Peneliti menggunakan analisis 

kuantitatif-kualitatif bertahap. Analisis kuantitatif (regresi linier 

sederhana) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap dependen, kemudian dilakukan analisis kualitatif 

untuk mendapatkan faktor apa saja yang menjadi mediator dari tinggi 

rendahnya kecemasan yang dirasakan lansia. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Tingkat Kecemasan Lansia   

Dari hasil analisis deskriptif pada 30 responden diperoleh 

kategorisasi tingkat kecemasan lansia menghadapi kematian 

berdasarkan frekuensi mengikuti kegiatan bimbingan mental dan 

keagamaan. 

Tabel 1 

Kategorisasi Tingkat Kecemasan Lansia 

Norma Frekuensi Bobot (%) Keterangan 

X ≥ 42 8 26,7% Tinggi 

42 > X ≥ 28 - - Sedang 

X < 28 22 76,3% Rendah 
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Berdasarkan tabel di atas terdapat 8 lansia yang memiliki 

kecemasan tinggi dan 22 lansia yang memiliki kecemasan rendah. 

Lansia yang memiliki tingkat kecemasan tingga rata-rata baru 

mengikuti kegiatan bimbingan mental dan keagamaan sebanyak 1-5 

kali, sedangkan responden yang telah mengikuti kegiatan bimbingan 5-

8 kali rata-rata memiliki tingkat kecemasan yang rendah. 

Analisis Statistik Parametrik – Regresi Linier Sederhana  

Setelah diketahui kategorisasi tingkat kecemasan lansia, 

selanjutnya perlu dilakukan analisis regresi linier sederhana dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah frekuensi mengikuti kegiatan 

bimbingan mental dan keagamaan berpengaruh pada tingkat 

kecemasan lansia menghadapi kematian. Analisis regresi linier 

sederhana merupakan salah satu teknik analisis statistik parametrik. 

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan 

analisis statistik parametrik, dalam regresi linier sederhana beberapa 

syarat (asumsi klasik) yang harus dipenuhi adalah terpenuhinya uji 

normalitas dan uji linieritas (Setiawan, 2017). 

Uji normalitas adalah suatu analisis statistik yang dapat 

mengetahui apakah data penelitian telah terdistribusi dengan normal, 

untuk mengetahuinya dapat dengan cara melihat nilai sig (p) pada 

Kolmogorov-Smirnov Z. Data yang terdistribusi dengan normal memiliki 

nilai sig (p) > 0,05 (Usmadi, 2020). Berdarkan hasil analisis uji 

normalitas diperoleh nilai sig (p) sebesar 0,426 (p > 0,05), artinya data 

penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. 

Tabel 2 

Analisis Uji Normalitas 

Varibel Kolmogorov-Smirnov Z Sig (p) Keterangan 

Tingkat kecemasan 0,877 0,426 Normal 
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Uji linieritas adalah suatu analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada garis linier yang menghubungkan variabel 

dependen dengan variabel independent. Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui garis linier adalah dengan melihat nilai sig (p) pada F 

Linierity < 0,05 (Mardiatmoko, 2020). Berdarkan hasil analisis uji 

linieritas diperoleh nilai sig (p) sebesar 0,000 (p < 0,05), artinya antara 

frekuensi mengikuti bimbingan dengan tingkat kecemasan ada garis 

linier yang menghubungkan. 

Tabel 3 
Analisis Uji Linieritas 

Varibel F Linearity Sig (p) Keterangan 

Frekuensi mengikuti bimbingan 

dengan tingkat kecemasan 

0,877 0,426 Linier 

Hasil dari kedua uji asumsi klasik di atas menunjukkan bahwa 

penelitian ini telah memenuhi syarat untuk melakukan analisis regresi 

linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh frekuensi 

mengikuti kegiatan bimbingan mental dan keagamaan terhadap tingkat 

kecemasan lansia menghadapi kematian; untuk mengetahui pengaruh 

tersebut dapat melihat nilai sig (p) pada F Regresi < 0,05 (Arifin, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai F Regresi sebesar 233,284 

dengan nilai sig (p) 0,000 (p < 0,05), artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan frekuensi mengikuti kegiatan bimbingan mental dan 

keagamaan terhadap tingkat kecemasan lansia menghadapi kematian 

di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri.  

Analisis Fenomenologis Interpretatif 

Setelah mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

varaibel dependen tersebut selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan tujuan mengeksplorasi faktor apa saja yang menjadi moderator 
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dari tinggi rendahnya kecemasan lansia dalam menghadapi kematian; 

untuk itu informan yang dikenai wawancara tidak hanya yang memiliki 

kecemasan tinggi melainkan juga yang memiliki kecemasan rendah 

agar hasilnya lebih berfariatif dan kaya akan data. Hasil wawancara 

kemudian dianalisis menggunakan fenomenologis interpretatif untuk 

mendapatkan beberapa faktor moderator. Dari hasil analisis 

fenomenologis interpretatif diperoleh beberapa faktor moderator yang 

dipersepsikan lansia dapat menguatkan maupun melemahkan 

kecemasannya dalam menghadapi kemarian, yakni faktor kesehatan, 

faktor lingkungan dan faktor religiusitas. 

Pertama faktor kesehatan, menurut informan yang memiliki 

riwayat penyakit serius faktor kesehatan merupakan faktor utama yang 

menguatkan memunculkan rasa cemas karena faktor ini yang paling 

berpotensi menyebabkan kematian sehingga informan sangat takut jika 

sewaktu-waktu dirinya tidak sadarkan diri terlebih tidak ada yang 

menolongnya. Menurut informan lainnya, dirinya sangat takut ketika 

tidak ada yang mendampingi dikala sakit. Beberapa penelitian yang 

sejalan dengan temuan ini bahwa faktor kesehatan dapat menjadi 

penguat munculnya kecemasan lansia dalam menghadapi kematian di 

antaranya adalah Annisa dan Ifdil (2016); Ellya (2019); Khamida, 

Muhith, Diharja, dan Probowati (2018). 

Kedua faktor lingkungan, dalam hal ini mengarah pada wabah 

virus covid 19. Adanya kondisi menyebarnya virus covid 19 di 

lingkungan manapun tidak terkecuali tempat yang telah di sterilkan 

membuat informan merasa khawatir, terlebih dengan adanya salah 

satu anggota panti yang meninggal karena wabah virus covid 19. 

Pengalaman tersebut sangat menghantui lansia di Panti Sosial Tresna 

Werdha Nirwana Puri. Menurut salah satu informan, beberapa lansia di 

panti sangat takut dengan adanya virus covid-19 karena virus ini tidak 
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terlihat terlebih dengan adanya indikasi beberapa individu mengidap 

virus covid 19 tanpa gejala sehingga hal ini sangat mengkhawatirkan 

bagi lansia untuk meminta bantuan orang lain atau pengurus namun 

di sisi lain harus mengurangi interaksi sosial. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan yang mengancam kesehatan 

dapat menjadi moderator dalam menumbuhkan kecemasan pada 

lansia. Beberapa penelitian terdahulu juga sejalan dengan temuan ini 

seperti Habibie dan Puspitasari (2017); Nugraha (2020); Putri, Fitriana, 

dan Ningrum (2015). 

Terakhir adalah faktor religiusitas, bagi beberapa lansia yang 

telah memiliki pemahaman ilmu agama kematian bukanlah masalah 

terlebih setiap yang bernyawa akan mengalami yang namanya mati, 

namun berbeda pada lansia yang merasa kurang memiliki pemahaman 

tentang agama dirinya merasa khawatir akan kematian karena belum 

siap dan tidak memiliki bekal yang cukup. Menurut salah satu 

informan yang merasa dirinya belum siap menghadapi kematian, 

dirinya takut menghadapi kematian karena kewajibannya di dunia 

yang berkaitan dengan kehidupannya di akhirat belum dilaksanakan. 

Berbeda dengan informan lainnya yang merasa sudah siap bila 

sewaktu-waktu dihadapkan dengan kematian. Menurutnya dirinya 

telah memiliki umur yang panjang dan merasa bekalnya sudah cukup. 

Beberapa penelitian yang sependapat bahwa faktor religiusitas dapat 

menjadi moderator dalam melemahkan atau menurunkan kecemasan 

lansia dalam menghadapi kematian di antaranya adalah Hardianti, 

Wiyono dan Adi (2018); Islamy dan Khairani (2018); Methasari dan 

Krisnatuti (2019). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana dan analisis 

fenomenologis interpretative dapat ditarik kesimpulan bahwa frekuensi 

mengikuti kegiatan bimbingan mental dan keagamaan memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam menurunkan kecemasan menghadapi 

kematian bagi lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri 

Kalimantan Timur, sedangkan faktor-faktor yang menjadi moderator 

dalam meningkatkan maupun menurunkan kecemasan lansia adalah 

faktor kesehatan, faktor lingkungan dan faktor religiusitas. 
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